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SUMMARY 

 

 
AZMI WIJAYANTI HARAHAP. Selection of Population       Siam and 

Pegagan Rice Genotypes on Submerged Stress (Supervised by MERY 

HASMEDA, and RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 The objective of this research was to select population of       Siamand 

      Pegaganwhich were tolerant to submergence stress during vegetative 

growth. and was conducted from February 2016 until August 2016 at Greenhouse, 

Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. This research used 

Completely Randomize Design (CRD) with four treatments genotypes and five 

replications, they were       Siam,       Pegagan, Siam, and Pegagan.  

Parameter of observed consisted of percentage of live plants (%), total 

number of leaves before submerged and after submerged, plant height (cm), total 

number of tillers, number of productive tillers and flowering time. The results 

showed that the growth of Genotype       Pegagan tended to show the best 

growth after submerged stress indicated by high total number of tillers, fast 

flowering time and the most  number of productive tillers. 

  

Key words  :  rice genotype, gen Sub 1, submerged stress 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

AZMI WIJAYANTI HARAHAP. Seleksi Populasi       Genotip Padi Siam 

dan Pegagan Terhadap Cekaman Terendam. (Dibimbing oleh MERY 

HASMEDA, dan RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji populasi       Siam dan       

Pegagan terhadap cekaman terendam selama fase pertumbuhan vegetatif tanaman 

dan dilaksanakan pada bulan Februari 2016 sampai Agustus 2016 di Rumah Kaca, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya.  Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan, lima ualangan. 

Perlakuan Genotip Padi yaitu       Siam,       Pegagan, Siam, Pegagan.  

Parameter yang diamati terdiri dari persentase tanaman hidup (%), jumlah 

dau sebelum dan sesudah terendam,  tinggi tanaman (cm), jumlah anakan total dan 

anakan produktif, dan umur berbunga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pertumbuhan Genotipe       Pegagan cenderung menunjukkan pertumbuhan 

terbaik setelah mengalami cekaman terendam hal ini ditunjukkan dengan jumlah 

anakan total terbanyak, umur berbunga tercepat dan jumlah anakan produktif 

terbanyak.  

 

Kata kunci  :  genotip padi, gen Sub 1, cekaman terendam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 
1.1.  Latar Belakang 

Salah satu upaya yang dilakukan dalam memajukan bidang pertanian, 

diantaranya dengan kegiatan pengembangan berupa pemanfaatan lahan 

suboptimal, salah satunya yaitu lahan rawa lebak. Secara agronomis pemanfaatan 

lahan suboptimal untuk produksi pangan berarti: [1] harus ada tambahan input 

agar lahan tersebut lebih sesuai untuk budidaya tanaman, atau [2] harus 

tersedia jenis atau varietas tanaman pangan yang dapat beradaptasi pada kondisi 

suboptimal tersebut,  sehingga tetap mampu memberikan produksi yang  

memadai.  Ada dua alur pokok dalam pengelolaan lahan suboptimal agar bisa 

dijadikan lahan pertanian yang produktif, yakni: [1] perbaikan sifat fisika, kimia, 

dan biologi tanah serta tata air agar lebih optimal; dan [2] peningkatan daya 

adaptasi tanaman terhadap karakteristik lahan dan kondisi agroklimat yang 

tidak optimal  (Lakitan, 2010). 

Lahan rawa lebak merupakan rawa yang terdapat di kiri dan kanan sungai 

besar dan anak-anaknya, dengan topografi datar, tergenang air pada musim 

penghujan, dan kekeringan pada musim kemarau.  Lahan rawa lebak dengan 

kedalaman air ± 30 cm biasanya akan ditanami padi.  Komponen utama sistem 

usahatani masyarakat rawa lebak yaitu pertanaman padi, karena kondisi hidrologi 

lahan rawa lebak cocok untuk tanaman padi.  Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan varietas unggul tanaman padi, budidaya padi rawa lebak dapat 

menghasilkan produksi mencapai 5,0-7,0 ton GKP/Ha  (Wahluyo et al., 2008).  

Lahan lebak merupakan salah satu sumberdaya alam, yang mempunyai 

potensi cukup besar untuk dijadikan lahan pusat produksi pangan, terutama 

tanaman padi.  Menurut Syahbuddin (2011) tanaman padi merupakan komoditas 

utama dalam budidaya tanaman di lahan lebak.  Produksi  dan  produktivitas 

tanaman padi di lahan rawa lebak masih  sangat  rendah  (Djafar,  2012).   Akan  

tetapi produksi dan produktivitas tanaman padi di lahan rawa lebak masih dapat 

ditingkatkan melalui penggunaan teknologi budidaya yang disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan (Suwignyo, 2002). 
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Diinformasikan oleh Lakitan, B dan Nuni Gofar (2013), Kementerian 

Pertanian menaksir bahwa luas lahan suboptimal rawa lebak di Indonesia yang  

sesuai  untuk  pertanian  mencapai  7,5 juta hektar.  Produktivitas padi yang 

dibudidayakan petani lokal secara tradisonal di lahan rawa lebak umumnya 

masih kurang dari 2 ton GKG/hektar dan hanya ditanami satu kali setahun 

(Endrizal dan Julistia, 2009).   

Kendala budidaya di lahan rawa lebak yaitu genangan air yang sering 

terjadi pada musim tertentu, dimana dalam sektor budidaya tanaman bersifat 

merugikan. Adanya global warming (pemanasan global) sedikit banyak 

berpengaruh pada musim yang ada di Indonesia, yang juga menyebabkan 

meningkatnya frekuensi banjir.  Keadaan lingkungan yang demikian berdampak 

terhadap meningkatnya kerugian petani akibat kehilangan hasil (Ikhwani, 2009).  

Stres rendaman menyebabkan beberapa tanaman mengalami perubahan anatomi 

dan morfologi untuk dapat beradaptasi pada kondisi terendam.  Dua mekanisme 

morfologi untuk tanaman  yang mengalami cekaman rendaman, yaitu melalui 

pembentukan jaringan aerenkima pada akar  juga di daun dan pemanjangan 

batang.  Pemanjangan batang harus terkendali sehingga tanaman tidak rebah pada 

saat genangan berakhir, mekanisme morfologi ini terdapat pada padi yang 

mengandung gen Sub 1 (Gribaldi et al., 2013). 

Genangan air pada lahan rawa lebak dapat ditolerir pada budidaya 

tanaman padi.  Lama rendaman tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

namun rendaman menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat  (Hermanasari et 

al., 2011), dampak lain dari genangan tersebut yaitu pertumbuhan dan hasil gabah 

semakin menurun dengan semakin sering tanaman padi mengalami cekaman 

terendam (Gribaldi et al., 2014). Penanaman varietas padi toleran rendaman 

merupakan salah satu strategi adaptasi penting untuk menekan kehilangan hasil 

akibat rendaman di daerah rawa yang rawan banjir.  Penggunaan varietas padi 

yang toleran rendaman merupakan salah  satu  komponen  teknologi budidaya  

yang  murah,  mudah, dan aman lingkungan.  Penelitian yang mirip tentang 

pengujian perendaman dilakukan untuk mendapatkan galur-galur tanaman padi 

yang tahan cekaman terendam air keruh terutama pada pada fase bibit yang baru 

ditanam  (Khairullah, 2004).  
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Padi toleran rendaman memiliki mekanisme bertahan hidup setelah 

terendam dengan kemampuan tanaman untuk memelihara cadangan energi selama 

terendam.  Selama masa cekaman terendam tingkat pertumbuhan tanaman akan 

sedikit, dimana tanaman tidak menggiatkan pertumbuhannya untuk berusaha 

keluar dari permukaan air.  Setelah cekaman terendam selesai pada saat air mulai 

surut, tanaman akan kembali tumbuh seperti biasa/normal.  Mekanisme tanaman 

padi toleran ini dapat mencengah tanaman dari kemungkinan rebah setelah 

terendam, karena tidak tumbuh memanjang dan kokoh.  Menurut Fukao et al. 

(2006), gen toleran Sub 1  pada tanaman padi diketahui terkait dengan faktor yang 

merespon hormon etilen pada tanaman padi yang menyebabkan tanaman mampu 

menahan proses pertumbuhannya selama perendaman untuk menyimpan energi. 

Varietas unggul padi yang toleran terhadap cekaman terendam jumlahnya 

masih sedikit, padahal penanaman varietas padi toleran rendaman merupakan 

strategi adaptasi penting untuk menekan kehilangan hasil akibat rendaman di 

daerah rawan banjir.  Galur padi toleran rendaman yang membawa gen toleran 

Sub 1 telah berhasil dikembangkan oleh International Rice Research Institute 

(IRRI) di Filipina.  Gen toleran rendaman tersebut diintroduksikan kedalam 

varietas unggul populer melalui program pemuliaan tanaman menggunakan 

metode silang balik dengan bantuan teknologi penanda molekuler atau pengujian 

dilapangan.  Melalui program Internatinal Network for Genetic Evaluation of Rice 

(INGER), galur-galur toleran rendaman diintroduksikan ke Indonesia dengan lama 

perendaman penuh yang tidak terlalu panjang, berkisar antara 1-2 minggu (flash 

flood)  (Hairmansis et al., 2011). 

Upaya dalam menghadapi masalah genangan air yang sering dihadapi di 

lahan rawa lebak yaitu salah satunya dengan penggunaan varietas unggul yang 

toleran terhadap kondisi cekaman lingkungan, yang didapat dari kegiatan 

pemuliaan tanaman. Kegiatan pemuliaan tanaman dilakukan dengan cara 

perakitan varietas padi baru yang toleran dalam kondisi cekaman terendam.  

Tanaman yang tahan terhadap kondisi cekaman terendam telah dikembangkan 

yaitu tanaman yang memiliki gen Sub 1.  Genotip padi lokal yang digunakan yaitu 

genotip Siam dan Pegagan yang disilangkan dengan Tetua donor gen Sub 1.  Gen 

Sub 1 adalah gen yang dimiliki oleh tanaman padi tertentu, dimana pada kondisi 
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terendam pada fase vegetatif tanaman masih mampu bertahan hidup selama 

periode waktu terendam ± selama 14 hari.  Penelitian yang dilakukan untuk 

melihat perbandingan genotip BC1F2 dalam menguji masuknya/diturunkannya gen 

Sub 1 hasil backcross, melalui seleksi pengujian tanam secara langsung dengan 

pemberian cekaman terendam. Diinformasikan bahwa galur Sub 1 dibentuk 

dengan menggunakan metode backcross dengan bantuan marka molekuler untuk 

memulihkan latar belakang genetik tetua induknya, sehingga galur yang 

dihasilkan memiliki kemiripan genetik yang sangat tinggi dengan varietas 

induknya  (Septiningsih et al., 2009).  

Upaya dalam meningkatkan produksi padi pada lahan rawa lebak dapat 

dicapai dengan penggunaan varietas unggul toleran rendaman, karena sering 

mengalami masalah genangan air.  Penyebab lain rendahnya produksi padi di 

lahan rawa lebak adalah petani umumnya menggunakan varietas unggul nasional 

seperti IR64, Ciliwung, dan Ciherang meskipun diyakini  memiliki  potensi  hasil  

tinggi  tetapi  umumnya tidak toleran rendaman.  Penggunaan varietas unggul 

secara terus menerus juga menyebabkan sejumlah varietas lokal ”hilang”, 

padahal varietas lokal merupakan sumber daya hayati untuk perakitan varietas 

unggul.  Varietas  lokal  banyak  digunakan  sebagai  donor gen sifat mutu baik 

(rasa nasi gurih, aromatik), ketahanan terhadap hama dan penyakit, dan toleran 

terhadap cekaman abiotik seperti suhu rendah, lahan salin, sulfat masam, dan 

genangan. BC1F2 Siam dan BC1F2 Pegagan  merupakan hasil dari kegiatan 

pemulian yang telah dilakukan pada penelitian sebelumnya.  Genotipe BC1F2 

didapatkan dari kegiatan silang balik (Backcross) antar tetua lokal dengan tetua 

donor gen Sub 1, untuk mengintroduksikan gen Sub 1 terhadap genotip padi lokal 

terpilih  (Gusmiatun, 2015). 

Pemilihan persilangan dengan genotip lokal endemik bertujuan untuk 

melestarikan genotip lokal yang ada, serta memadukan sifat-sifat ungul yang 

dikehendaki pada tanaman induk untuk mengembangkannya agar menjadi lebih 

baik.  Penelitian ini dilakukan untuk menguji keturunan BC1F2 terhadap kondisi 

cekaman terendam. Tanaman yang toleran dipilih dengan menyeleksi tanaman 

melalui uji tanam secara konvensional, lalu dipilih tanaman yang terbaik atau 

yang mampu bertahan setelah tahap cekaman terendam diberikan.  
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1.2.  Tujuan Penelitian 

Penelitiam ini bertujuan untuk menyeleksi populasi generasi genotip padi  

BC1F2 Siam dan Pegagan terhadap kondisi cekaman terendam pada fase 

pertumbuhan vegetatif tanaman.  

 

1.3.  Hipotesis Penelitian 

Diduga generasi BC1F2 Siam dan Pegagan lebih toleran terhadap cekaman 

terendam pada fase pertumbuhan vegetatif tanaman dibandingkan dengan Tetua 

Siam dan Pegagan yang tidak memiliki gen Sub 1.   
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